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HUBUNGAN ANTARA RELIGIUSITAS DENGAN PSYCHOLOGICAL WELL-BEING
PADA MAHASISWA ANGGOTA BEM
UNIVERSITAS ISLAM RIAU PEKANBARU

R10 ANGGA SYAHPUTRA
148110018

FAKULTAS PSIKOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM RIAU

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan psychological well-
being pada mahasiswa anggota BEM Universitas Islam Riau Pekanbaru. Penelitian ini
menggunakan teknik convenience sampling. Teknik analisis data yang digunakan adalah product
woment. Dengan menggunakan 23 aitem skala psychological well- being dan 20 aitem skala
religiusitas Sampel dalam penelitian ini berjumlah 78 orang yaitu anggota BEM Universitas Islam
Riau Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara religiusitas dengan psychological well-being pada mahasiswa anggota BEM Universitas
Islam Riau Pekanbaru. Berdasarkan hasil analisis di peroleh harga koefisien kolerasi (r) hubungan
religiusitas dengan psychological well-being sebesar r = 0,458 dengan (p = <0,000) memberikan
kontribusi 21% terhadap psychological well-being pada mahasiswa anggota BEM Universitas
Islam Riau Pekanbaru, artinya bila religiusitas semakin tinggi maka psychological well-being pada
mahasiswa anggota BEM Universitas Islam Riau Pekanbaru juga akan semakin tinggi pula.

Kata kunci: Religiusitas, Psychological Well-Being



RELATIONSHIP BETWEEN RELIGIUSITY AND PSYCHOLOGICAL WELL-BEING IN
BEM MEMBER STUDENTS ISLAMIC
UNIVERSITY OF RIAU PEKANBARU

R1IO ANGGA SYAHPUTRA
148110018

FACULTY OF PSYCHOLOGY
ISLAMIC UNIVERSITY OF RIAU

Abstract

This study aims to determine the relationship between religiosity and psychological well-being
among students who are members of BEM Riau Islamic University Pekanbaru. This study uses
convenience sampling technique. The data analysis technique used is the product comment. By
using 23 items on thescale psychological well-being and 20 items on the religiousscale. The sample
in this study amounted to 78 people, namely members of the Riau Islamic University well-being
BEM. Riau Islamic University Pekanbaru. Based on the results of the analysis, the correlation
coefficient (r) of the correlation between religiosity andobtained psychological well-being wasat r
= 0.458 with (p = <0.000) contributing 21% to psychological well-being among students who are
members of BEM Riau Islamic University Pekanbaru, meaning that religiosity the higher the
psychological well-being of the student members of the BEM Riau Islamic University Pekanbaru
will also be higher as well.

Keywords: Religiosity, Psychological Well-Being
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Latar Belakang

Kehidupan individu tidak akan pernah terlepas dari kondisi psychological
well being yang baik yang diharapkan mampu membantu setiap permasalahan
yang dihadapi dalam kehidupannya. Menurut Wells (dalam Maulina, 2012) ada
enam faktor yang dapat berpengaruh terhadap psychological well-being, yaitu:
usia, jenis kelamin, status sosial, status sosial ekonomi, hubungan sosial,
keadaan sosial masyarakat. Salah satu faktor yang penting adalah usia. Usia
berkorelasi positif dengan psychological well-being karena berkaitan dengan
kematangan individu. Psychological well-being merupakan hal yang penting
untuk dimiliki setiap individu, tidak terkecuali mahasiswa.

Mahasiswa merupakan peserta didik pada jenjang Perguruan Tinggi.
Menurut Sarina (2012) mahasiswa umumnya berusia antara 18-25 tahun. Dalam
kerangka psikologi perkembangan, usia mahasiswa merupakan fase peralihan
antara fase remaja akhir menuju dewasa awal.

Mahasiswa yang memiliki kematangan berpikir dan berperilaku yang
diperoleh di perguruan tinggi akan mampu melaksanakan perannya sebagai
mahasiswa dengan baik. Mahasiswa memanfaatkan kegiatan kemahasiswaan
untuk mengembangkan pergaulan yang akrab dengan orang disekitar kampus

yang salah satunya dapat dilakukan dengan cara aktif mengikuti organisasi



kemahasiswaan. Salah satu organisasi mahasiswa adalah Badan Eksekutif
Mahasiswa atau yang disingkat dengan BEM.

Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM) merupakan organisasi mahasiswa
intra kampus yang merupakan lembaga eksekutif di tingkat pendidikan tinggi.
Dalam melaksanakan program-programnya, BEM memiliki beberapa
kementerian dan departemen. BEM mencoba menjadi sebuah lembaga yang bisa
mewadahi aspirasi mahasiswa yang memiliki semangat untuk melakukan
perubahan, dalam paradigma, emosional, intelektual sekaligus nilai-nilai
religius.

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi kemahasiswaan cenderung senang
melibatkan diri dalam pelaksanaan berbagai acara maupun kegiatan yang
diadakan oleh organisasi. Menurut Sardiman dalam Wibowo (2016) keaktifan
adalah kegiatan yang bersifat fisik maupun mental, yaitu berbuat dan berpikir
sebagai suatu rangkaian yang tidak bisa dipisahkan.

Keaktifan dalam mengikuti kegiatan organisasi memberikan berbagai
manfaat bagi mahasiswa. Aktivitas mahasiswa yang terlibat dalam organisasi
baik di dalam maupun dluar kampus bukan berjalan dengan mulus dan tanpa
rintangan. Terdapat konflik dan juga tantangan yang harus dihadapi oleh
mahasiswa dalam mengikuti organisasi tertentu. Konflik yang biasanya terjadi
diantaranya prestasi akademik yang rendah, konflik dengan orangtua atau teman
sebaya, masalah keuangan dan mungkin konflik dengan teman dekat bahkan dari
perlikau-perilaku negatif yang dilakukan oleh mahasiswa. Seperti yang dilansir

olen Badan Narkotika Nasional (BNN) yang menyebutkan bahwa 22 %



pengguna narkoba di Indonesia terdapat dari kalangan pelajar dan mahasiswa.
Kasus ini umumnya terjadi dipicu oleh ajakan dari teman, sebagai pelarian diri
dalam menghadapi permasalahan hidup dan lainnya. hal ini mengindikasi bahwa
mahasiswa tersebut memiliki psychological well-being yang rendah dalam
dimensi tujuan hidup.

Mahasiswa yang aktif dalam organisasi memerlukan psychological well-
being yang baik yang dapat dicapai jika mahasiswa berusaha mewujudkan
tujuan-tujuan hidup serta mengembangkan diri semaksimal mungkin, merasakan
kebahagiaan hidup yang dilihat dari kepuasan hidup serta minimnya tanda-tanda
menderita depresi (Ryff dalam Putri dan Rustika, 2017). Permasalahan yang
dihadapi mahasiswa yang aktif dalam organisasi diantaranya adalah mahasiswa
kurang mampu beradaptasi dalam lingkungan organisasi yang sering memicu
timbulnya konflik, mahasiswa kurang mampu menentukan tindakan sendiri dan
mahasiswa takut mengembangkan potensi diri karena tidak percaya dengan
potensi diri yang ada.

Menurut Kurniawati & Leonardi (dalam Sarirah, 2016), kegiatan
organisasi bertujuan melatihan mahasiswa untuk belajar hidup bermasyarakat,
memecahkan berbagai permasalahan, dan mendapatkan ilmu yang sekiranya
tidak didapatkan dalam proses berperilaku dan berpikir di perkuliahan.
Organisasi juga memberikan pengetahuan yang secara langsung lewat interaksi
antar anggota organisasi. Kebanyakan orang dalam sebuah organisasi cenderung
melakukan penyusunan kegiatan yang berfokus pada hubungan langsung

sehingga kecakapan sosial dapat berkembang dengan baik.



Menurut Ryff dan Keyes (dalam Putri dan Rustika, 2017) beberapa faktor
berpengaruh terhadap psychological well-being salah satunya adalah religiusitas.
Religiusitas diperlukan oleh mahasiswa yang aktif dalam mengikuti suatu
organisasi. Religiusitas mampu mengarahkan seseorang untuk menyadari bahwa
apa yang terjadi pada mereka bukanlah suatu hal yang terjadi secara kebetulan,
tetapi sesuatu yang dikaruniakan kepada mereka, yang tidak diperoleh melalui
kekuatan mereka sendiri (Emmons & Mc Cullough dalam Prabowo, 2017).

Religiusitas sendiri adalah komitmen religius (yang berhubungan dengan
agama atau keyakinan iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau perilaku
individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman yang dianut
(Glock dan Stark, dalam Batubara, 2017). Religiusitas terdiri dari lima dimensi
yaitu dimensi keyakinan (the belief), dimensi praktek keagamaan (religious
practice), dimensi pengalaman (the experience), dimensi pengetahuan (the
knowledge), dan dimensi pengamalan (the consequential) (Glock dan Stark,
dalam Fitriani, 2016).

Mahasiswa yang aktif berorganisasi yang memiliki religiusitas baik dapat
dilihat dari kepercayaannya terhadap hal-hal dogmatik yakni percaya adanya
Tuhan, surga, dan neraka. Memahami ajaran agamanya apa yang diperbolehkan
dan yang dilarang dalam kitab suci agamanya (Muhammad, 2013). Mereka juga
mempraktekan ajaran agama yang dianut seperti sembahyang, mengaji dan lain-
lain. Meyakini dan merasakan pengalaman-pengalam religius dalam hidupnya,
seperti terkabulnya doa yang dipanjatkan kepada Tuhan. Setiap kegiatan yang

dilakukan juga termotivasi dari ajaran agama yang dianutnya (Anggara, 2019).



Psychological well-being yang dimiliki oleh mahasiswa yang aktif dalam
organisasi cenderung mengalami peningkatan. Peningkatan PWB tersebut
diantaranya ditandai dengan adanya penerimaan diri yang positif, memiliki
hubungan yang positif dengan orang sekitar, memiliki kemandirian dalam
menjalani aktifitasnya sebagai mahasiswa yang aktif berorganisasi, menyadari
serta menggunakan kesempatan yang ada, memiliki tujuan hidup yang jelas,
serta merasakan pertumbuhan pribadinya ke arah yang lebih positif. Mereka
memiliki keyakinan yang kuat atas agama yang dimiliki serta mampu
mengamalkan nilai-nilai kebaikan yang diajarkan oleh agamanya (Ainiyah,
2013.

Penelitian yang dilakukan olen Hamidah (2019) menunjukkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan dengan arah positif antara religiusitas dengan
psychological well-being. Anggota Satpamwal yang tinggi religiusitasnya maka
psychological well-being yang dimilikinya juga tinggi sebaliknya anggota
Satpamwal yang rendah religiusitasnya maka psychological well-being yang
dimilikinya juga rendah.

Penelitian Linawati (2017) menyatakan bahwa subjek yang memiliki
tingkat religiusitas tinggi, memiliki orientasi masa depan yang jelas. Kebiasaan
berdisiplin dalam menjalankan ritual keagamaan mampu membentuk pribadi
yang memiliki perencanaan yang matang, sehingga individu memiliki motivasi

yang tinggi untuk dapat meraih cita-citanya.



Penjelasan dan fenomena di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian mengenai hubungan antara religiusitas dengan psychological well-

being pada mahasiswa anggota BEM Universitas Islam Riau Pekanbaru.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah
penelitian ini adalah apakah ada hubungan antara religiusitas dengan
psychological well-being pada mahasiswa anggota BEM Universitas Islam Riau

Pekanbaru?

C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui hubungan antara religiusitas dengan psychological

well-being pada mahasiswa anggota BEM Universitas Islam Riau Pekanbaru.

D. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian secara teoritis maupun praktis dapat dijelaskan sebagai
berikut:
1.  Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
psikologi. Penelitian ini juga diharapkan nantinya akan menambah

referensi dibidang akademik khususnya psikologi.



Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis bagi
masyarakat umum khususnya mahasiswa yang aktif berorganisasi
sehingga dapat menjalankan rutinitas sebagai mahasiswa yang menuntut

ilmu di perkuliahan.



A

1.

BAB I1

LANDASAN TEORI

Psychologi Well-Being

Pengertian Psychologi Well-Being

Psychological well-being merupakan istilah yang menggunakan dua
perspektif dalam pendefinisiannya, yaitu perspektif positive psychological
functioning dan perspektif life-span development (Ryff, 1989). Dari
perspektif positif psychological functioning, yang digunakan adalah konsep
Maslow mengenai aktualisasi diri, pandangan Roger mengenai individu yang
berfungsi secara penuh, formulasi individuasi oleh Jung, dan konsep
kematangan menurut Allport. Perspektif kedua, yaitu perspektif life-span
development, menyatakan bahwa tantangan yang dihadapi pada tiap fase
siklus hidup yang berbeda akan berbeda pula. Dari perspektif ini, yang
digunakan adalah model tahap psikososial oleh Erikson, kecenderungan dasar
hidup yang merujuk pada pencapaian kehidupan oleh Buhler, dan teori
mengenai perubahan kepribadian pada usia dewasa dan lanjut usia (Ryff,
1989).

Psychological well-being merupakan perasaan individu tentang kegiatan
yang dilakukan secara rutin. Perasaan ini merupakan kondisi mental individu
baik secara negatif hingga keadaan mental positif (Bradburn dalam Ryff &
Keyes, 1995). PWB merupakan gambaran kondisi psikologis individu secara

positif  (positive psychological functioning) (Prabowo, 2017). Ryff



menyatakan PWB merupakan penilaian yang dilakukan secara subjektif
terhadap diri sendiri yang terakumulasi dan membentuk kebahagiaan.
Psychological well-being juga merupakan kemampuan individu dalam
menerima diri dan menjalin hubungan dengan orang lain atau lingkungan
eksternalnya serta melakukan realisasi potensi diri secara kontinyu (Sarirah,
2016).

Berdasarkan uraian dari berbagai sudut pandang ahli, dapat disimpulkan
bahwa Psychological well-being merupakan penilaian terhadap diri sendiri
dimana seseorang memiliki kesehatan mental yang positif sehingga mampu
menerima dan mengakui kondisi dirinya sendiri, hangat terhadap orang lain,
mandiri, menciptakan kondisi yang sesuai dengan psikisnya, mempunyai
tujuan hidup yang jelas, serta mampu mengembangkan potensinya secara

berkelanjutan.

2.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Psychologi Well-Being
Menurut Ryff (dalam Maulina, 2012), terdapat empat factor yang
mempengaruhi Psychological well-being, yakni:
a. Usia
Dimensi Psychological well-being seperti penguasaan lingkungan, dan
otonomi meningkat seiring dengam pertambahan usia, sedangkan
dimensi penerimaan diri dan hubungan positif dengan orang lain tidak

memiliki perbedaan dengan pertambahan usia.
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b. Kelamin

Jenis kelamim mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa perempuan lebih mampu membina hubungan yang
baik dengan orang lain. Perempuan juga dianggap memiliki kepribadian
yang dianggap lebih baik dari pria.

c. Kebudayaan

Psychological well-being masyarakat yang lebih menonjolkan budaya
barat cenderung berorientasi pada individualisme dan kemandirian.
Sedangkan masyarakat yang menganut budaya kolektif akan saling
ketergantungan yang berarti mengacu ke kebudayaan timur.

d. Religi

Chamberlain & Zika berpendapat bahwa kesejahteraan mental dan
kesehatan mental berhubungan positif dengan religiusitas. Selanjutnya
Ellison mengungkapkan agama membantu peningkatan terhadap PWB
seseorang. Dimana seseorang yang memiliki religiusitas kuat akan
memiliki tingkat Psychological well-being yang semakin baik, sehingga
traumatik yang dirasakan dalam hidup akan semakin berkurang dirasakan
dampak negatifnya (Amadiyati dan Utami dalam Batubara, 2017).

e. Dukungan Sosial

Persma (dalam Desiningrum, 2010) menyatakan dukungan emosional
memberikan peningkatan Psychological well-being individu. Menurut

Winnubust (dalam Desiningrum, 2010) dukungan sosial erat kaitannya
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dengan keharmonisan hubungan dengan orang lain sehingga seseorang
akan lebih peduli, menghargai dan mencintai dirinya.

f.  Kepribadian

Ryff dan Keyes (dalam Batubara, 2017) kepribadian yang dimiliki
individu berpengaruh terhadap PWB. Seseorang dengan coping skill
efektif memiliki kepribadian sehat, sehingga mampu menghindari stres
dan konflik, serta kemampuan menjalin keharmonisan dengan
lingkungan.

oM Silc

Menurut Rathi dan Rastogi (dalam Sarirah, 2016), salah satu faktor yang
berpengaruh terhadap rendah tingginya PWB adalah stres yang dirasakan
oleh individu. Psychological well-being pada penderita diabetes bisa
turun disebabkan karena stres yang dirasakan karena terjadinya
perubahan kesehatan. Sejalan dengan Rathi dan Rastogi, Vitaliano
(dalam Kusumadewi, 2011) menunjukkan bahwa stressor harian pada
penderita diabetes menghasilkan stress yang semakin memperburuk
kondisi kesehatan fisik dan psikologis pasien diabetes. Lebih lanjut,
Lyon dan Chamberlain (dalam Kusumadewi, 2011) mengatakan bahwa
stress menyebabkan ketidakpatuhan terhadap treatment, pola hidup
tergganggu dan keberfungsian individu sehingga berpengaruh terhadap
Psychological well-being penderita diabetes. Jadi dapat disimpulkan
bahwa stres dapat mempengaruhi tinggi rendahnya Psychological well-

being pada diri individu tersebut.
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Ada beberapa factor yang mempengaruhi kondisi psychological well-

being diantaranya adalah:

a.

Status sosial ekonomi: Besarnya pendapatan dalam keluarga, tingkat
pendidikan, keberhasilan pekerjaan, status sosial di masyarakat dapat
mempengaruhi kondisi psychological well-being.

Jaringan social: Berkaitan erat dengan aktivitas sosial yang diikuti oleh
individu, misalnya aktif dalam pertemuan organisasi, kualitas dan
kuantitas aktivitas yang dilakukan, serta dengan siapa kontak sosial
dilakukan.

Kompetensi pribadi: Yaitu kemampuan atau skill pribadi yang digunakan
sehari-hari dan didalamnya mengandung kompetensi kognitif.
Kepribadian: Individu yang memiliki banyak kompetensi pribadi dan
sosial, seperti penerimaan diri, mampu menjalin hubungan yang
harmonis dengan lingkungan, coping skill yang efektif akan cenderung
terhindar dari konflik dan stress.

Jenis kelamin: Jenis kelamin juga bisa mempengaruhi kondisi
psychological well-being. Wanita cenderung memiliki psychological
well-being yang lebih baik dibandingkan laki-laki. Hal tersebut dikaitkan
dengan pola pikir yang berpegaruh terhadap strategi koping yang
dilakukan. Wanita lebih mampu mengekspresikan emosi dengan curhat

kepada orang lain serta wanita juga lebih senang menjalin relasi sosial
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sehingga hal tersebut membuatnya lebih memiliki psychological well-

being yang lebih baik dibandingkan lawan jenisnya (Goleman, 2012).

Faktor yang berpengaruh terhadap PWB yakni faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri dari umur, jenis kelamin, religi, kepribadian

dan stres. Sedangkan faktor eksternal terdiri dari budaya dan dukungan sosial.

3. Dimensi-Dimensi Psychologi Well-Being

Ryff (dalam Batubara, 2017) mengembangkan Psychological well-being
menjadi 6 dimensi dan dijabarkan sebagai berikut :

a. Penerimaan Diri (Self Acceptence)

Penerimaan diri merupakan bagaimana individu menerima
dirinya apa adanya dan pengalamannya. Dengan adanya penerimaan diri
ini baik dari segi positif maupun negatif maka dimungkinkan individu
memiliki sikap positif terhadap dirinya sendiri.

b. Hubungana Positif dengan Orang Lain (Positive Relationship With
Others)

Merupakan kemampuan menjalin hubungan yang hangat dengan
orang lain, yang didasari oleh kepercayaan, serta perasaan empati,
mencintai dan kasih sayang yang kuat.

c. Otonomia (Autonomy).

Otonomi adalah kemampuan individu dalam menentukan nasib

sendiri, kebebasan, pengendalian internal, individual, dan pengaturan

perilaku internal.
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Penguasaan Lingkungan (Environmental Mastery)

Penguasaan lingkungan adalah kemampuan untuk memilih atau
menciptakan lingkungan yang sesuai dengan kondisi psikis. Menurut
Ryff (dalam Batubara, 2017) individu yang memiliki penguasaan
lingkungan yang tinggi memiliki rasa menguasai, berkompetensi dalam
mengatur lingkungan, mampu mengontrol kegiatan-kegiatan eksternal
yang kompleks, menggunakan kesempatan yang di tawarkan lingkungan
secara efektif dan mampu memilih atau menciptakan konteks lingkungan
yang sesuai dengan kebutuhan dan nilai pribadinya. Sebaliknya
penguasan lingkungan yang rendah akan membuat individu cenderung
sulit mengembangkan lingkungan sekitar, kurang menyadari kesempatan
yang di tawarkan dilingkungan dan kurang memliliki kontrol terhadap
dunia di luar diri.

Tujuan Hidup (Purpose in Life).

Ryff (dalam Batubara, 2017) menyatakan bahwa individu yang
memiliki tujuan hidup yang baik, merasa memiliki arti tersendiri dari
pengalaman hidup masa kini dan masa lalu, percaya pada belief tertentu
yang memberikan arah hidupnya serta memiliki cita-cita atau tujuan

hidupnya.
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f.  PertumbuhanaPribadi (Personal Growth)

Pertumbuhan pribadi merupakan kemampuan individu dalam
mengembangkan potensinya secara terus-menerus. Kemampuan ini
merupakan gagasan dari individu untuk terus memperkuat kondisi
internal alamiahnya.

Berdasarkan uraian di atas maka disimpulkan bahwa Psychological well-
being diukur berdasarkan dimensi-dimensi yang telah dikemukakan oleh Ryff yaitu
penerimaan diri, hubungan positif dengan orang lain, otonomi, penguasaan

lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbuhan pribadi.

B. Religiusitas
1. Pengertian Religiusitas
Religiusitas adalah komitmen religius (yang berhubungan dengan
agama atau keyakinan iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau
perilaku individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman
yang dianut (Glock dan Stark, dalam Utama, 2019). Religiusitas berasal dari
kata religi dalam bahasa latin “religio” yang artinya adalah religure yang
berarti mengikat.
Glock dan Stark (dalam Utama, 2019) mengemukakan agama
merupakan system simbol, system keyakinan, system nilai, dan sistem
perilaku yang terlembagakan dan terpusat tentang persoalan paling maknawi

(ultimate meaning) (Maulina, 2012).
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Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa religiusitas adalah

kedalaman seseorang dalam meyakini suatu agama disertai dengan tingkat

pengetahuan terhadap agamanya yang diwujudkan dalam pengamalan nilai-

nilai agama yakni dengan mematuhi aturan-aturan dan menjalankan

kewajiban-kewajiban dengan keikhlasan hati dalam kehidupan sehari-hari

yang berkaitan dengan ibadah.

2.  Dimensi Religiusitas

Dimensi religiusitas terdiri dari (Glock dan Stark dalam Linawati,

2017):

a.

Dimensi Keyakinan (The belief)

Menurut dimensi ini orang yang religius akan memegang
teguh dan percaya terhadap agama dan ajaran agamanya. Dimensi
ini mempercayai akan adanya Tuhan, malaikat, surge dan neraka.
Dimensi Praktek Keagamaan (religious practise)

Praktek keagamaan mencakup dua bentuk, yakni ritual dan
ketaatan. Ritual diperlihatkan dengan tindakan keagamaan formal.
Ketaatan atau perasaan mencintai dan memuja, kurang formal dari
pada ritual.

Dimensi Pengalaman (The experience)
Dimensi yang berhubungan dengan pengalaman keagamaan

subjektif yang pernah dialami seseorang, misalnya perasaan adanya
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Ilahi, perasan dekat dengan Tuhan, merasa dilindungi Tuhan, dan
merasa doanya dikabulkan.
d. Dimensi Pengetahuan (The Knowledge)

Dimensi ini merupakan pengetahuan dimana orang yang
religius diharapkan memiliki pengetahuan mengenai ajaran agama
yang dogmatis, ritual dan bacaan-bacaan keagamaan. Sejauh mana
seseorang mengetahui tentang ajaran-ajaran agamanya, terutama
yang ada di dalam kitab suci.

e. Dimensi Pengamalan (The consequential)

Dimensi ini mengacu pada dampak dari agama yang dianut
seseorang terhadap perilaku individu dalam kehidupannya. Dimensi
yang mengukur sejauh mana perilaku seseorang dimotivasi oleh
ajaran agamanya di dalam kehidupan sosial. Misalnya apakah dia
menjenguk temannya yang sakit dan membantu teman yang sedang
mengalami kesusahan.

Menurut Ancok (dalam Maulina, 2012) religiusitas merupakan konsep
yang melihat keberagamaan seseorang dari segala dimensi. Keberagamaan
dalam islam diwujudkan dalam ibadah ritual dan aktivitas sehari-hari. Dengan
kata lain islam mengajak pemeluknya untuk beragama secara menyeluruh.
Dimensi keberagaman seseorang yang diukur untuk mengetahui seseorang
tersebut religius atau tidak, yaitu dimensi keyakinan, dimensi praktek agama

(ritual dan ketaatan), dimensi pengalaman, dimensi pengetahuan agama,
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dimensi pengamalan atau konsekuensi. Selengkapnya lima dimensi tersebut

dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Dimensi Ritual; vyaitu aspek yang mengukur pelaksanaan
kewajiban keagamaan seseorang seperti datang ke tempat ibadah,
berdoa, berpuasa dan lainnya.

Dimensi ldeologis; mengukur penerimaan seseorang terhadap hal
yang bersifat dogmatis dalam agama yang dianut seperti mengakui
adanya Tuhan, malaikat dan setan, surge dan neraka dan lainnya.
Dalam konteks Islam, dimensi ideologis berkaitan dengan
kepercayaan individu dengan agama yang dianutnya.

Dimensi Intelektual; yaitu tentang seberapa jauh seseorang
mengetahui, memahami ajaran agamanya, dan sejauh mana ia
beraktivitas meningkatkan pemahamannya terhadap ajaran agama
yang dianutnya tersebut. Dimensi intelektual juga menunjukkan
tingkat pemahaman terhadap ajaran agama yang dianut.

Dimensi Pengalaman; yakni dimensi dalam perasaan dan
pengalaman religius yang dirasakan oleh penganutnya seperti
merasa dekat dengan Allah, merasa terkabulnya doa, merasa
tenang dan bersyukur, bertawakkal, khusuk saat sholat dan lain
sebagainya.

Dimensi  Konsekuensi; merupakan aspek yang mengukur
komitmen seseorang terhadap ajaran agama yang dianutnya dan

mengaplikasikan pada kehidupansehari-hari, seperti tolong
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menolong, jujur, saling berbagi, tidak melakukan pencurian dan

lain sebagainya. Pada hakekatnya, dimensi konsekuensi ini lebih

dekat dengan aspek social. Dimensi sosial adalah menifestasi
ajaran agama dalam kehidupan masyarakat, meliputi semua

perilaku yang didefinisikan oleh agama (Fitriani, 2016).

Dimensi yang diuraikan di atas menyangkut dengan aktivitas
kemanusiaan merupakan ibadah. Religiusitas merupakan perbuatan
individu yang Dberhubungan dengan masyarakat luas guna
mengembangkan kreativitas ibadah kepada Allah semata.

Berdasarkan uraian disimpulkan bahwa lima dimensi religiusitas
yaitu dimensi kepercayaan, dimensi religi, dimensi pengalaman, dimensi

pengetahuan, dan dimensi pengamalan.

Kerangka Berpikir

Keterlibatan mahasiswa di kampus dalam berbagai keaktifan pada
organisasi atau kegiatan di luar perkuliahan yang salah satunya dikenal dengan
Badan Eksekutif Mahasiswa (BEM). Aktivitas kepengurusan BEM yang cukup
padat menjadi tantangan tersendiri bagi mahasiswa. Kepengurusan yang berasal
dari berbagai latar belakang mahasiswa, baik dari jurusan maupun fakultas yang
berbeda tentunya akan menimbulkan adanya perbedaan sudut pandang yang
memungkinkan timbulnya suatu ketegangan emosional, kecenderungan untuk
menarik diri secara psikologis sehingga akan menghambat kelancaran dalam

melaksanakan tugas.
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Psychological well being merupakan suatu konsep yang berkaitan dengan
apa yang dirasakan individu mengenai aktivitas dalam kehidupannya sehari-hari.
Psychological well being merupakan konstruksi dasar yang menyampaikan
informasi tentang bagaimana individu mengevaluasi diri mereka sendiri dan
kualitas serta pengalaman hidup mereka (Ryff dalam Batubara, 2017).
Mahasiswa dengan psychological well-being yang rendah, menunjukkan
ketidakpuasan dengan diri sendiri dan dengan apa yang terjadi dalam kehidupan
masa lalu, kurang memiliki hubungan erat dan kurang percaya dengan orang
lain, merasa sulit untuk menjadi hangat dan terbuka, merasa frustasi dan
terisolasi dengan hubungan sosial (Ryff dalam Maulina, 2012).

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Hamidah
(2019) menyimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah
positif antara religiusitas dengan psychological well-being dengan hasil kategori
religiusitas dan psychological well-being tergolong sedang.

Faktor religiusitas dianggap memiliki keterikatan dengan psychological
well-being. Religiusitas adalah suatu keadaan, pemahaman dan ketaatan
seseorang dalam meyakini suatu agama yang diwujudkan dalam pengamalan
nilai, aturan, kewajiban sehingga mendorongnya bertingkah laku, bersikap dan
bertindak sesuai dengan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut Ross (dalam Utama, 2019), menyatakan bahwa individu dengan
kepercayaan religius yang kuat secara signifikan rendah pada distress. Namun
apabila dimensi ini rendah, ditunjukkan dengan mahasiswa yang tidak

memandang segala aktifitasnya di organisasi sebagai sesuatu yang negatif (suul



21

dzon) sehingga memandang setiap kesibukan di organisasi tersebut sebagai
aktifitas atau kesibukan yang mengganggunya (Maulina, 2012). Maka
mahasiswa yang aktif dalam organisasi yang memiliki keyakinan terhadap
agamanya akan memiliki psychological well-being yang tinggi.

Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka berpikir

penelitian ini sebagai berikut:

Religiusitas
(X)

Psychology
Well-Being (YY)

D. Hipotesis
Berdasarkan penjelasan di atas, hipotesis yang diajukan peneliti dalam
penelitian ini adalah terdapat hubungan psychological well-being dengan

religiusitas mahasiswa.



BAB |11

METODE PENELITIAN

Identifikasi Variabel Penelitian

Adapun variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut :
Variabel Bebas (X) : Psychological Well-Being

Variabel Terikat (Y) : Religiusitas

Definisi Operasional Variabel Penelitian
1. Religiusitas
Religiusitas adalah komitmen religious (yang berhubungan dengan
agama atau keyakinan iman), yang dapat dilihat melalui aktivitas atau
perilaku individu yang bersangkutan dengan agama atau keyakinan iman
yang dianut (Glock dan Stark, dalam Hamidah, 2019). Religiusitas diukur
dengan angket dengan menggunakan indikator keyakinan, praktek
keagamaan, pengalaman, pengetahuan, pengamalan. Semakin tinggi skor
angket menunjukkan semakin tinggi religiusitas mahasiswa.
2. Psychological Well-Being
Psychological well-being merupakan kondisi dimana seseorang
memiliki fungsi mental yang baik, merasakan kebahagian, dan dapat
mengoptimalkan potensi yang dimilikinya. Psychological well-being

diukur dengan angket dengan menggunakan indikator penerimaan diri,
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hubungan positif dengan orang lain, otonomi, dan penguasaan
lingkungan. Semakin tinggi skor angket menunjukkan semakin tinggi

tingkat religiusitas mahasiswa.

Subjek Penelitian

1. Populasi Penelitian

Populasi merupakan objek/subjek yang memiliki kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan
kemudian dibuat kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi penelitian
adalah seluruh anggota BEM Universitas Islam Riau yang berjumlah 78

orang mahasiswa.

. Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016) sampel merupakan bagian dari jumlah
dan karakteristik populasi. Penelitian menggunakan sampel jika populasi
dalam jumlah besar dan tidak mungkin untuk diteliti satu per satu, oleh
sebab itu sampel harus respresentatif artinya sampel yang digunakan
mewakili dari populasi.

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel. Untuk
menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai
teknik sampling yang digunakan. Teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah convenience sampling. Sugiyono (2016) mengatakan

bahwa convenience sampling adalah teknik penentuan sampel
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berdasarkan kebetulan saja. Dengan demikian jumlah sampel dalam

penelitian ini sebanyak 78 orang mahasiswa.

Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah bagian instrument pengumpulan data
yang menentukan berhasil atau tidaknya suatu penelitian. Pada penelitian
kuantitatif dikenal beberapa metode, antara lain metode skala, angket.
(Bungin, 2014).

Pada penelitian ini menggunakan skala psikologi, skala psikologi
memiliki karakteristik khusus yang membedakannya dari berbagai bentuk
instrument pengumpulan data yang lain seperti angket (quetionnaire).

. Skala Religiusitas

Skala religiusitas yang digunakan berupa angket yang di susun sendiri
oleh penulis berdasarkan dimensi yang dikemukan oleh Glock dan Strak
(dalam Hamidah, 2019) yang dijabarkan ke dalam bentuk pertanyaan yang
terdiri dari pertanyaan favorable dan unfavorable. Alternatif jawaban terdiri
atas empat pilihan yakni Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS)
dan Sangat Tidak Setuju (STS).

. Skala Psychological Well-Being

Skala psychological well-being yang digunakan dalam penelitian ini
adalah skala angket atau kuesioner. Angket di susun sendiri oleh penulis
berdasarkan dimensi yang dikemukan oleh Ryff (dalam Maulina, 2012) yang

dijabarkan ke dalam bentuk pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan favorable
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dan unfavorable dimana alternatif jawaban terdiri dari empat pilihan yaitu
Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju
(STS).

Validitas Isi dan Reliabilitas

1. Validitas

Menurut Azwar (2015:8), validitasi adalah tingkat akurasi suatu tes
atau skala dalam menjalankan fungsi pengukurannya. Artinya, sejauhmana
skala itu mampu mengukur atribut yang dirancang untuk mengukurnya. Skala
yang hanya mampu mengungkap sebagian dari atribut yang seharusnya atau
justru mengukur atribut lain, dikatakan sebagai skala yang tidak valid. Karena
validitas sangat erat berkaitan dengan tujuan ukur, maka setiap skala hanya
dapat menghasilkan data yang valid untuk satu tujuan ukur pula.

Validitas yang digunakan pada penelitian ini adalah validitas isi.
Menurut Sugiyono (2016) validitas isi dilakukan penggunaan Kisi-kisi
instrumen. Kisi-kisi berisi indikator dari variabel penelitian yang digunakan
sebagai tolak ukur penelitian yang diwakili dari butir (aitem) pernyataan yang
telah dijabarkan dari indikator penelitian. Kisi-kisi instrumen akan
memudahkan untuk melakukan uji validitas secara sistematis.

Kriteria validitas yang dinyatakan dalam indeks daya diskriminasi
aitem minimal 0,30, aitem yang koefisien validitasnya < 0,30 dinyatakan
gugur dan aitem valid adalah aitem > 0.30. Uji validitas skala menggunakan

program SPSS 20 for Windows.
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2. Reliabilitas

Reliabilitas adalah keterpercayaan terhadap hasil ukur yang memenuhi
unsur kecermatan (Azwar, 2015). Pengukuran tidak reliabel jika skor yang
dihasilkan tidak bisa dipercaya karena terjadinya perbedaan skor ditentukan
oleh error (kesalahan) lebih tinggi dibandingkan dengan faktor perbedaan
sesungguhnya. Pengukuran tidak akan konsisten jika tidak reliabel.

Perhitungan reliabilitas dihitung menggunakan SPSS 20 for Windows.
Reliabilitas menurut Azwar (2015) dinyatakan oleh koefisien reliabilitas yang
angkanya berada dalam rentang dari O sampai dengan 1,00. Semakin tinggi
koefisien reliabilitas mendekati angka 1,00 berarti semakin tinggi reliabilitas.
Sebaliknya koefisien yang semakin rendah mendekati angka O berarti semakin

rendahnya reliabilitas.

F.  Teknik Analisis Data

Hipotesis penelitian yang diajukan dalam penelitian ini akan diuji dengan
menggunakan metode statistik. Alasan yang mendasarinya adalah bahwa metode
statistik bekerja dengan menggunakan angka-angka dengan menghasilkan data
yang bersifat kuantitatif. Statistik bersifat objektif, dengan mengesampingkan unsur
subjektif yang berpengaruh pada hasil penelitian, statistik juga bersifat universal

sehingga dapat digunakan pada tiap bidang penelitian (Sugiyono, 2016).
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1. Deskripsi Data
Deskripsi data dilakukan untuk mencari nilai rata-rata, simpangan baku,
mean, modus dan median. Kategorisasi dibuat berdasarkan rerata empirik yang

terbagi dalam lima kategori berikut:

Sangat tinggi : X>M +1,5SD

Tinggi : M+055D<X<M+15S8D
Sedang : M-05SD<X<M+0,5SD
Rendah : M-15SD<X<M-0,5SD

Sangat rendah : X <M -1,5SD
Keterangan : M = mean empirik

SD = Standar deviasi

2. Uji Persyaratan Analisis
a) Uji Normalitas Sebaran

Uji ini dimaksudkan mengetahui normal atau tidaknya suatu sampel.
Menurut Suryani dan Hendryadi (2015) bahwa kaidah yang digunakan
untuk mengetahui normal atau data adalah jika nilai Asymp.Sig Kol-
Smirnov dan Shapiro-Wilk menunjukkan nilai Sig. < 0,05, artinya data
tidak berdistribusi normal, jika nilai Asymp. Sig Kol-Smirnov dan
Shapiro-Wilk menunjukkan nilai Sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan

bahwa data berdistribusi normal.
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b) Uji Linearitas Hubungan
Uji linieritas hubungan bertujuan untuk mengetahui bentuk
hubungan antara variabel tergantung dan taraf keberartian penyimpangan
dari linearitas hubungan tersebut. Jika penyimpangan yang terjadi tidak
berarti maka hubungan antara variable prediktor dengan kriterium adalah
linear. Kaidah yang digunakan adalah:

1) Apabila Probabilitas Sig. > 0,05, berarti variabel independen (variabel
bebas) dengan variabel dependen (variabel terikat) tidak mempunyai
hubungan yang linier.

2) Apabila Probabilitas Sig. < 0,05, berarti variabel independen (variabel
X) dengan variabel dependen (variabel Y) mempunyai hubungan yang

linier.

3. Uji Hipotesis Penelitian

Pengujian hipotesis menggunakan analisis korelasi Product Moment.
Analisis ini mengetahui hubungan psychological well-being dengan religiusitas
mahasiswa BEM Universitas Islam Riau. Perhitungan analisis menggunakan

perangkat lunak SPSS 20 for Windows.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Prosedur Penelitian

Persiapan Uji Coba (Tryout)

Tahapan persiapan uji coba merupakan proses pengembangan
instrument self esteem dan perilaku narsistik, antara lain pendefinisian alat
ukur, memilih model skala yang akan digunakan, dan membuat pernyataan/
pertanyaan. Dalam pendefinisian alat ukur, merumuskan tujuan dibuat alat
ukur, apa saja yang akan diukur, dasar konseptual teoritis yang digunakan,
dan subjek yang akan dikenai instrumen. Selanjutnya dalam membuat butir
pernyataan/pertanyaan, seorang penulis pengembang instrument akan
membuat kisi-Kisi instrumen terlebih dahulu yang dikembangkan berdasarkan
pada teori yang diacunya. Persiapan pengujian instrument penelitian meliputi
yang mempersiapkan instrument alat ukur religiusitas dan psychological
well-being yang nantinya akan dibagikan pada mahasiswa anggota BEM
Universitas Islam Riau / sampel ujicoba. Persiapan penelitian juga meliputi
yang mempersiapkan izin melakukan penelitian dari Universitas yang

diteruskan kepada Ketua BEM Universitas Islam Riau Pekanbaru.

2.  Pelaksanaan Uji Coba (Tryout)
Setelah persiapan uji coba dilakukan, langkah berikutnya adalah

melakukan uji coba instrument yang telah dibuat. Dalam pelaksanaan uji coba
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ada dua hal yang harus diperhatikan. Pertama, subjek yang akan diberi
perlakuan (instrument) saat uji coba harus dapt mewakili subjek yang
sebenarnya dan yang akan dikenai instrument tersebut. Kedua, soal yang diuji
cobakan juga harus memiliki representasi terhadap objek yang akan diukur.
Secara umum tujuan dari uji coba ini antara lain adalah mengidentifikasi soal
yang lemah, mengidentifikasi tingkat kesukaran soal yang sesuai tujuan
pembuatan instrument ini, mengidentifikasi kemampuan daya beda soal,
menentukan jangka waktu pengerjaan soal, menghindari bias pada setiap
pernyataan yang dibuat dan menghindari tumpang tindih soal. Perhitungan
validitas instrumen religiusitas dan psychological well-being didasarkan pada
jumlah sampel uji coba sebanyak 30 responden, dan koefisien kriteria dengan
taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0,316. Pelaksanaan ujicoba dalam
penelitian ini dilakukan di BEM Universitas Islam Riau pada tanggal 27 Juli

2020 — 5 Agustus 2020

3. Hasil Uji Coba (Tryout)

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan yang
religiusitas dengan psychological well-being pada mahasiswa anggota BEM
Universitasislam Riau Pekanbaru. Perhitungan validitas instrumen
religiusitas dan psychological well-being didasarkan pada jumlah sampel uji
coba sebanyak 30 anggota BEM Universitas Islam Riau, dan koefisien

kriteria dengan taraf signifikansi 0,05 yaitu sebesar 0.316.
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Perhitungan hasil validitas butir instrumen religiusitas menghasilkan
koefisien kriteria dalam rentang 0.432 - 0.717. Dari hasil validitas butir,
ternyata dari 22 butir yang direncanakan setelah dilakukan perhitungan yang
valid sebanyak 20 butir. Nomor butir yang tidak valid adalah 12 dan 14.

Indeks reliabilitas diketahui sebesar 0,911.

Perhitungan hasil validitas butir instrumen psychological well-being
menghasilkan koefisien kriteria dalam rentang 0.351 - 0.761. Dari hasil
validitas butir, ternyata dari 26 butir yang direncanakan setelah dilakukan
perhitungan yang valid sebanyak 23 butir. Nomor butir yang tidak sahil

adalah 7, 17 dan 25. Indeks reliabilitas diketahui sebesar 0,918.

Tabel 4.1

Hasil Uji Coba Instrumen Religiusitas (X)

Butir Final
Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable

Keyakinan 1,2 11,12 4
Praktek Keagamaan 4 10 2
Pengalaman 19,20 13,16 4
Pengetahuan 7,8 17,18 4
Pengamalan 3,5,6,9 14,15,21,22 8

Jumlah 11 11 22
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Tabel 4.2

Hasil Uji Coba Instrumen Psychological Well-Being ()

Butir Final
Indikator Jumlah
Favorable Unfavorable

Penerimaan diri I OM20N01SNE 10, 3224%0 10

Hubungan positif dengan orang 193,25 2,6,17 6

lain

Otonomi 14,11,18 20,4,8 6

Penguasaan lingkungan 2505 12481 4
Jumlah 13 13 26

Pelaksanaan Penelitian

1. Persiapan Penelitian

Setelah alat ukur dilakukan uji coba, dapat diketahui ketepatan dan
kecermatannya dalam melakukan fungsi ukur instrument, kemudian dihitung
validitas itemnya, item yang tidak valid dibuang. Tahapan persiapan penelitian
merupakan proses perbaikan instrument religiusitas dan psychological well-
being dengan membuat butir pernyataan/pertanyaan penelitian dan menghapus
butir pernyataan atau pertanyaan yang tida valid, butir pernyataan/pertanyaan
yang valid dikumpulkan menjadi satu. Instrument yang digunakan dalam
penelitian menggunakan skala alat ukur religiusitas, dan skala psychological
well-being yang nantinya akan dibagikan pada sampel penelitian. Persiapan

penelitian juga meliputi yang mempersiapkan izin melakukan penelitian dari
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Universitas yang diteruskan kepada Ketua BEM Universitas Islam Riau.
2. Pelaksanaan Penelitian
Setelah persiapan penelitian dilakukan, langkah berikutnya adalah
melakukan penelitian dengan persetujuan Ketua BEM Universitas Islam
Riau. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada tanggal 10 Agustus sampai 14
Agustus 2020 terhadap sampel penelitian yaitu anggota BEM Universitas
Islam Riau yang berjumlah 78 orang anggota. Remaja yang akan diberikan
instrument saat penelitian diberi penjelasan terlebih dahulu tentang tata cara
pengisian instrument. Dalam pelaksanaan pengisian instrument peneliti terus
memberikan bimbingan dan penjelasan pada anggota terhadap beberapa hal
yang belum dimengerti oleh sebagian anggota. Pelaksanaan penelitian
terhadap 78 orang anggota BEM ini menghasilkan 78 instrumen yang telah

memenuhi syarat untuk dianalisis.

Deskripsi Data
Data penelitian ini menyangkut dua variabel yaitu satu variabel terikat
dan satu variabel bebas. Variabel terikat (Y) adalah psychological well-being,
sedangkan variabel bebas adalah religiusitas. Untuk memperoleh gambaran
mengenai karakteristik sampel dilakukan melalui deskripsi data skor dari subyek

penelitian untuk masing-masing variabel.
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Tabel 4.3
Deskripsi Statistik Penentuan Batas Kategori Skor Religiusitas (X) dan

Psychological Well-Being (Y)

Skor X yang diperoleh Skor X yang dimungkin

Variabel (empirik) (hipotetik)

X X Mean SD X X Mean SD

Max Min Max Min

Psychologi 81 5P 68,86 854 92 23 57,50 11,50
cal Well-
Being

Religiusitas 76 44 o7 6314 16,90 _Sf 20 50,00 10,00

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap skor psychological well-being,
dari 23 butir pertanyaan diperoleh skor empirik terendah yang dicapai responden
adalah 52 dan skor tertinggi adalah 81 dengan rentang skor sebesar 609.
Perhitungan terhadap distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-rata =
68.86; (2) simpangan baku = 8.54. Pengukuran terhadap skor religiusitas dari 20
butir soal diperoleh skor empirik terendah yang dicapai responden adalah 20 dan
skor tertinggi adalah 80 dengan rentang skor sebesar 60. Perhitungan terhadap
distribusi skor tersebut menghasilkan: (1) skor rata-rata = 50.0; (2) simpangan
baku = 10.0. Untuk lebih jelasnya penyebaran distribusi frekuensi data reigiusitas

dan psychological well-being dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4

Deskripsi Kategori Skor Religiusitas

Kategori Skor F %
Sangat tinggi 66.54 <X< 116 17 21.79
Tinggi 62.09 <X< 66.53 i 8.97
Sedang 53.19 < X< 62.08 23 26.92
Rendah 44.28 <X< 53.18 574 41.03
Sangat Rendah 0 <X< 44.27 il 1.03
Jumlah 78 100

Berdasarkan kategori tersebut, dapat disimpulkan bahwa subjek dalam
penelitian ini yakni anggota BEM Universitas Islam Riau memiliki tingkat
religiusitas yang termasuk pada kategori rendah, terlihat dari persentase 41,03 %.
Ini berarti dari 78 subjek, 32 orang mahasiswa anggota BEM memiliki religiusitas
yang berkatergori rendah. Sementara itu, kategori skor psychological well-being
pada anggota BEM Universitas Islam Riau dilihat pada table 4.5.

Tabel 4.5

Deskripsi Kategori Skor Psychological Well-Being

Kategori Skor F %
Sangat tinggi 77.41 <X < 132 10 12.82
Tinggi 73.14 <X< 77.40 22 28.21

Sedang 64.60 <X< 73.13 20 25.64
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Rendah 56.04 <X< 64.59 17 21.79
Sangat Rendah 0 <X< 56.03 9 11.54
Jumlah 78 100

Berdasarkan hasil tabel di atas dapat dilihat bahwa hasil pengukuran
psychological well-being anggota BEM Universitas Islam Riau termasuk dalam
pada kategori tinggi dengan persentase 28,21% artinya dari 78 subjek 22 orang
mahasiswa merasakan psychological well-being.

D. Pengujian Prasyarat

Analisis data untuk menguji hipotesis penelitian dilakukan dengan
menggunakan analisis statistik parametrik, yaitu analisis regresi. Sebelum
melakukan uji statistika parametrik terlebih dahulu peneliti melakukan uji
persyaratan analisis yaitu uji normalitas, uji linearitas dan uji multikolinieritas.

1.  Uji Normalitas
Pengujian normalitas data variabel terikat terhadap variabel bebas
dilaksanakan dengan Uji Kolmogorov-Smirnov. Dari hasil perhitungan uji
normalitas dapat diketahui bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) ternyata lebih besar
dari taraf signifikansi a=0,05 yaitu variabel psychological well-being sebesar

0.105 dan religiusitas sebesar 0.135. Untuk lebih jelasnya pada tabel berikut:
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Tabel 4.6

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test Y X
Kolmogorov-Smirnov Z 1.851 1.424
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.102 0.135

Hasil pengujian normalitas di atas diketahui nilai signifikansi a 0,05 data
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Sehingga memenuhi

persyaratan pengujian regresi dan korelasi.

2. Uji Linearitas
Pengujian linearitas terdiri dari dua yaitu bentuk pengaruh psychological
well-being (Y) terhadap masing-masing variabel bebas yaitu religiusitas (X).
Dengan membandingkan signifikansi yang ditetapkan a=0,05 dengan signifikansi
yang diperoleh dari analsis (Sig.) menggunakan bantuan SPSS for Window ver.17
seperti tabel berikut:
Tabel 4.7

Hasil Uji Linearitas Religiusitas terhadap Psychological Well-Being

Y * X F Sig.

Linearity 17.223 .000

Deviation from Linearity 540 349
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Hasil analisis menunjukkan bahwa hubungan antar variabel telah
memenuhi asumsi linier karena F-Deviation from Linierity berada pada rentang
signifikan (F=0.540; p=0.349>0.05). Hal ini juga menunjukkan bahwa asumsi
linieritasnya cukup kuat karena F-Linearity berada pada rentang signifikan
(F=17.223; p=0.000 < 0.05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh

garis antara religiusitas terhadap psychological well-being berbentuk linear.

E. Pengujian Hipotesis

Dari hasil pengujian persyaratan analisis di atas menunjukkan bahwa skor
setiap variabel penelitian telah memenuhi persyaratan untuk dipakai dalam
pengujian statistik lebih lanjut yaitu pengujian hipotesis.

Uji hipotesis menggunakan teknik analisis korelasi person product moment
(r) guna mengetahui kontribusi dan derajat hubungan antara variabel bebas
(independen) dan variabel terikat (dependen). Hipotesis dalam penelitian ini
menyatakan ada hubungan antara religiusitas terhadap psychological well-being.
Hasil analisis diperoleh harga koefisien korelasi (r) hubungan religiusitas dengan
psychological well-being sebesar 0,458. Koefisien r = 0,458 dengan p = 0,000 (p <
0,05) hal ini menunjukan terdapat hubungan positif yang signifikan antara

religiusitas dengan psychological well-being.
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Tabel 4.8
Hasil Uji Korelasi Product Moment

Correlations

X Y
Pearson Correlation i} 458"
X Sig. (2-tailed) ,000
N 78 78
Pearson Correlation 458" 1
Y Sig. (2-tailed) ,000
N 78 78

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Hasil analisis data ini mendukung hipotesis penelitian dan diterima sebagai
salah satu kesimpulan hipotesis penelitian. Terdapat hubungan religiusitas dengan
psychological well-being.

Pengujian hipotesis ini dilakukan perhitungan koefisien determinasi untuk
menganalisis seberapa besar hubungan religiusitas dengan psychological well-
being ().

Tabel 4.9
Hasil Koefisien Determinasi

Measures of Association

R R Squared Eta Eta Squared

Y * X ,458 ,210 ,606 ,367
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Koefisien Determinasi (r?) = 0.458 atau 21.0% artinya religiusitas (X)
berkontribusi dalam perubahan yang terjadi pada psychological well-beig (Y) yaitu

sebesar 21.0% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh factor lain.

F. Pembahasan

Berdasarkan hasil uji korelasi product moment dengan menggunakan SPSS
20 for Windows, diketahui bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
religiusitas dengan psychological well-being anggota BEM Universitas Riau. Hal
ini berarti semakin baik religiusitas anggota maka psychological well-being akan
semakin tinggi, sebaliknya semakin kurang religiusitas anggota maka
psychological well-being semakin rendah. Dengan demikian hipotesis yang
diajukan diterima. Hasil perhitungan menggunakan teknik analisis Kkorelasi
product moment diperoleh koefisien korelasi (R) = 0,458 dengan keberartian
korelasi dilihat dari nilai r = 0,458 dengan signifikansi p < 0,000. Disimpulkan
terdapat hubungan positif signifikan antara religiusitas dengan psychological well-
being.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Hamidah
(2019) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dengan arah positif
antara religiusitas dengan psychological well-being. Artinya semakin tinggi
religiusitas maka akan semakin tinggi pula psychological well-being yang di
milikinya.

G. Kelemahan Penelitian
Penelitian ini memiliki banyak kelemahan dikarenakan adanya keterbatasan

pada penulis. Kelemahan tersebut diantaranya adalah:
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1. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini hanya dilakukan anggota
BEM Universitas Riau sehingga hasil yang di dapat mungkin akan
menimbulkan perbedaan apabila dilakukan pada anggota BEM di
universitas yang berbeda.

2. Metode pengumpulan data hanya menggunakan kuisioner

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini belum mewakili semua

faktor yang mempengaruhi psychological well-being.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian diperoleh simpulan bahwa terdapat hubungan yang
signifikan antara religiusitas dengan psychological well-being pada mahasiswa
anggota BEM Universitas Islam Riau Pekanbaru. Religiusitas memberikan
kontribusi 21% terhadap psychological well-being pada mahasiswa anggota BEM
Universitas Islam Riau Pekanbaru, artinya bila religiusitas semakin tinggi maka
psychological well-being pada mahasiswa anggota BEM Universitas Islam Riau

Pekanbaru juga akan semakin tinggi pula.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan penelitian seperti yang

dipaparkan sebelumnya, maka pada bagian ini perlu diberikan saran kepada pihak-

pihak yang terkait dengan penelitian ini.

1.  Diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai kajian dalam
pengembangan ilmu pengetahuan dan memberikan kontribusi teoritis
khususnya mengenai hubungan religiusitas dengan psychological well-being.

2. Bagi peneliti selanjutnya agar meninggkatkan kualitas penelitian khususnya
yang berkaitan dengan religiusitas dan psychological well-being pada
mahasiswa anggota BEM dengan cara melibatkan variabel-variabel lain

seperti stress, depresi dan lainya.
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